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Abstrak  

Pemberian monosodium glutamat yang berlebih dapat menyebabkan neurotoksik. kopi merupakan salah satu sumber 
pangan yang memiliki sifat neuroprotektif dengan kandungan asam klorogenat yang berperan sebagai antioksidan 
sehingga dapat menggembalikan ukuran dan panjang dendrit.  Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2019 dengan 
menggunakan metode penelitian eksperimental dengan desain Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pendekatan 
Posttest Only Control Group Design. Sampel yang digunakan sebanyak 25 ekor yang terbagi ke dalam 5 kelompok K(-), 
K(+), P1, P2, P3 dengan masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor tikus. Penilaian memori kerja dilakukan dengan 
menggunakan metode radial arm maze. Hasil rerata lengan benar radial arm maze secara berurutan setiap kelompok K(-
), K(+), P1, P2, P3 adalah 60.0%, 22.5%, 45.0%, 42.5%, 47.5%. Hasil analisis One Way Anova memiliki hasil 0,096, p>0,05. 
Sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan rerata pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. 
Tidak terdapat pengaruh pada pemberian ekstrak kopi robusta (Coffea canephora) Lampung terhadap memori kerja 
tikus putih jantan (Rattus novergicus) galur Sprague dawley yang di induksi monosodium glutamat. 
 
Kata Kunci: kopi robusta, memori kerja, monosodium glutamat  

 

The Effect Of Robusta Coffee Extract (Coffee Chanephora) Lampung 
Againsts To Working Memory In Male Rats Strain (Rattus novergicus) 

Sprague dawley Induced  By Monosodium Glutamate 
 

Abstract 
Overly MSG usage can cause a neurotoxicity. Coffee is a food source that has neuroprotective properties that consist of 
chlorogenic acid as an antioxidant to protect the length of dendrites and act as a neuroprotective substance. This study 
was conducted on November-December 2018 using an experimental study method with a completely randomized 
design (CRD) with the Posttest Only Control Group Design. There were 25 sampels divided into 5 groups, with each 
group consist of 5 rats. Working memory was assesed  by observing the maze arm that been entered by the rats. The 
avarage results of the right arm of working memory squentially in each group K(-), K(+), P1, P2, P3 adalah 60.0%, 22.5%, 
45.0%, 42.5%, 47.5%. The results of One Way Anova is 0.096 p>0,05 So that it can be stated that there was no difference 
between control group and treatment group, which means there was no effect of robusta coffee extract (Coffea 
canephora) to the working memory of male white rats (Rattus novergicus) sprague dawley induced by monosodium 
glutamate. There is no effect on the administration of robusta Lampung coffee extract (Coffea canephora) to the 
working memory of male white rats (Rattus novergicus) Sprague dawley induced by monosodium glutamate.  
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Pendahuluan  
Monosodium Glutamat atau MSG 

banyak dikenal oleh masyarakat sebagai 
penyedap rasa. Kikunae Ikeda mulai 
mengembangkan MSG sejak tahun 1908 
yang berasal dari rumput laut bernama 
Laminaria Japonica. Monosodium glutamat 
digunakan dalam bentuk protein terhidrolisis 
atau garam monosodium.1 Glutamat adalah 
asam amino alami yang ditemukan hampir 
pada semua makanan, terutama makanan 
protein tinggi seperti produk susu, daging 
ikan, dan sayuran.2 

Asia merupakan produsen MSG 
terbesar di dunia. Masyarakat Indonesia 
mengkonsumsi MSG rata-rata 0,6 g/hari, di 
Taiwan sebanyak 3 g/hari, di Korea 2,3 
g/hari, di Jepang 1,6 g/hari, di India 0,4 
g/hari, dan di Amerika 0,35 g/hari. China 
adalah negara pengkonsumsi dan penghasil 
MSG terbanyak di dunia, mengkonsumsi 
MSG 52%-57% lebih besar dari seluruh 
jumlah konsumsi di dunia.2  

Food and Drugs Administration (FDA) 
dan World Health Organization (WHO) atau 
Acceptable Daily Intake (ADI) menetapkan 
batas aman konsumsi MSG adalah 120 
mg/kgBB per hari. Banyaknya konsumsi MSG 
pada saat itu disetarakan dengan konsumsi 
garam per hari. MSG tidak boleh diberikan 
pada bayi berusia kurang dari 12 bulan. 
Advisory Committee on Hypersensitivity to 
Food Constituent di FDA menyatakan secara 
umum mengonsumsi MSG dikategorikan 
aman. Namun, pada sekelompok orang yang 
sensitif terhadap MSG dapat menyebabkan 
reaksi jangka pendek, seperti sakit kepala, 
mual dan muntah.3 

Pemberian MSG yang melebihi dosis 
ada hubungannya dengan aktivasi reseptor 
glutamat yang berlebih sehingga MSG dapat 
bersifat neurotoksik. Neurotoksik dapat 
terjadi apabila mengkonsumsi MSG 2 
gr/kgBB/hari selama 10 hari (Ramalho et al., 
2018). Konsumsi MSG dalam waktu lama bisa 
menyebabkan ketidakseimbangan antara 
antioksidan dan Reactive Oxygen Species 

(ROS) yang menyebabkan stres oksidatif dan 
penyusutan dendrit.4 

Kopi merupakan salah satu dari 
delapan komoditas utama perkebunan di 
Indonesia yang memiliki luas area yang 
cukup besar serta menjadi komoditas ekspor 
yang sangat menjanjikan.5 Lampung 
merupakan provinsi penghasil kopi robusta 
terbanyak di Indonesia. Kopi robusta paling 
banyak dihasilkan di kabupaten Tanggamus 
dan Lampung Barat.6  

Senyawa kimia yang ada pada biji kopi 
robusta dapat dibedakan jadi senyawa 
volatile dan non volatile. Senyawa volatile 
adalah senyawa yang mudah menguap, 
terutama pada saat kenaikan suhu dapat 
mempercepat penguapan. Antara lain 
golongan aldehid, keton, dan alkohol. 
Senyawa non volatile adalah senyawa yang 
berpengaruh terhadap mutu kopi antara lain 
kafein dan asam klorogenat. Salah satu 
kandungan kopi yang menguntungkan dan 
berfungsi sebagai neuroprotektif adalah 
asam klorogenat.6 

Asam klorogenat dihasilkan dari kopi 
melalui proses ekstraksi, fraksinasi dan 
isolasi. Salah satu manfaatnya adalah 
berperan sebagai antioksidan eksogen dalam 
mencegah kerusakan sel serta menghambat 
kerusakan otak yang di pengaruhi MSG.7 

Penyusutan dendrit akibat interaksi 
dengan monosodium glutamat dapat dicegah 
atau dikembalikan dengan asam klorogenat. 
Asam klorogenat berperan sebagai 
antioksidan yang dapat mengembalikan 
ukuran dan panjang dendrit. Efek 
neuroprotektif dari asam klorogenat 
berperan dalam pengurangan Ca2+  yang 
masuk melalui reseptor NMDA.8 Penggunaan 
dosis kopi sebanyak 1 mg/ml/150g/hari 
terbukti dapat dijadikan sebagai 
neuroprotektif.9 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan metode 

desain rancangan acak lengkap (RAL) dengan 
pendekatan posttest only control group 
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design. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
februari 2019 di animal house Fakultas 
Kedokteran Universitas Lampung dan di 
Laboratorium Kimia Fakultas Matematika 
Dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Lampung.  

Populasi pada penelitian ini adalah 
tikus putih (Rattus novergicus) dengan jenis 
kelamin jantan dan sampel yang digunakan 
sebanyak 25 ekor yang dipilih secara random 
dan dibagi dalam 5 kelompok masing-masing 
kelompok terdiri dari 5 ekor tikus.Kriteria 
inklusi pada penelitian ini yaitu sehat (aktif 
dan tidak cacat), memiliki berat badan 100-
150 gram, jenis kelamin jantan, berusia 2-4 
bulan. 

Variabel independen (bebas) dalam 
penelitian ini yaitu pemberian ekstrak kopi 
robusta Lampung dan monosodium 
glutamat. Variabel dependen (terikat) dalam 
penelitian ini yaitu penilaian memori kerja 
tikus yang diinduksi monosodium glutamat. 

Instrument yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Radial Arm Maze (RAM) 
metode pengambilan data menggunakan 
data primer yaitu melakukan secara langsung 
penilaian RAM. Untuk penyesuaian alat pada 
hari ke-11 tikus diletakan dibagian tengan 
Radial Arm Maze selama 5 menit tanpa 
diberi umpan. Pada hari ke 12 tikus dibiarkan 
di bagian tengah selama 30 detik dan lengan 
2, 3, 4, 6 diberi umpan pada pintu masuk, 
bagian tengah dan juga ujung lengan, setelah 
30 detik skat di angkat dan tikus dibebaskan 
selama 5 menit untuk memakan umpan. 
Pada hari ke-13 tikus dibiarkan di bagian 
tengah selama 30 detik dan umpan hanya 
diletakan pada tengah dan ujung lengan 2, 3, 
4, 6 setelah 30 detik skat di angkat dan tikus 
dibebaskan selama 5 menit untuk memakan 
umpan. Pada hari ke-14 dilakukan pengujian 
memori kerja Radial Arm Maze. Pada 
masing-masing ujung lengan diletakan 
cangkir berisi keju. Sesi diakhiri setelah tikus 
memakan umpan di seluruh lengan atau 
setelah memakan waktu 5 menit.10 lalu data 

analisis menggunakan analisis univariat dan 
bivariat (one way ANOVA). 
 
Hasil  

Pada penelitian sampel yang 
memenuhi kriteria inklusi ada 30 ekor namun 
setelah diberikan perlakuan terdapat 5 tikud 
yang mati. Pada penelitian ini didapatkan 
hasil analisis univariat sebagai berikut 
 
Tabel 1. Jumlah lengan benar pada masing-

masing kelompok. 
 

C Mencit 
Lengan 
Benar 

Lengan 
Benar 

(%) 

  
Rerata 

K(-) 

1 
2 
3 
4 
5 

4 
4 
5 
5 
6 

50.0 
50.0 
62.5 
62.5 
75.0 

 
 

   60.0  

K(+) 

1 
2 
3 
4 
5 

2 
2 
3 
3 
5 

25.0 
25.0 
37.5 
37.5 
62.5 

 
 

22.5 

P1 

1 
2 
3 
4 
5 

3 
3 
4 
4 
4 

37.5 
37.5 
50.0 
50.0 
50.0 

 
 

45.0 

P2 

1 
2 
3 
4 
5 

2 
3 
3 
4 
5 

25.0 
37.5 
37.5 
50.0 
62.5 

 
 

42.5 

P3 

1 
2 
3 
4 
5 

3 
3 
4 
4 
5 

37.5 
37.5 
50.0 
50.0 
62.5 

 
 

47.5 

 
Berdasarkan hasil tabel 1 didapatkan 
kesimpulan bahwa pada kelompok K(+) yang 
diberikan MSG terjadi penurunan fungsi 
memori kerja dibandingkan K(-) Dan pada 
Pemberian ekstrak biji kopi robusta Lampung 
pada kelompok P1, P2, P3 dapat 
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meningkatkan memori kerja dibandingkan 
dengan kelompok K(+). 

Berikut adalah hasil analisis bivariat 
menggunakan uji one way ANOVA 
didapatkan  hasil p=0,096. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan rerata pada kelompok kontrol 
dan kelompok perlakuan, yang artinya tidak 
ditemukan pengaruh pada pemberian 
ekstrak kopi robusta (Coffea canephora) 
Lampung terhadap memori kerja tikus putih 
jantan (Rattus novergicus) Galur Sprague 
dawley yang di induksi monosodium 
glutamat. 

 
Pembahasan 

Setelah dilakukannya penelitian dan 
pengolahan data, didapatkan hasil bahwa 
tidak terdapat pengaruh pemberian ekstrak 
kopi robusta (Coffea canephora) Lampung 
terhadap memori kerja tikus putih jantan 
(Rattus novergicus) galur Sprague dawley. 
Namun penelitian ini menunjukan bahwa 
pemberian MSG dapat menurunkan fungsi 
memori kerja pada kelompok K(+) 
dibandingkan dengan kelompok K(-). Pada 
pemberian ekstrak biji kopi robusta Lampung 
kelompok P1, P2, P3 terlihat adanya 
peningkatan memori kerja. Peningkatan nilai 
memori kerja pada kelompok P1 dan P3 
bersifat linear yang berarti semakin tinggi 
dosis maka terjadi peningkatan pada memori 
kerja. 

Penurunan fungsi memori kerja dapat 
terjadi karena glutamat yang masuk melalui 
taste bud memungkinkan kanal Ca2+ terbuka 
dan menimbulkan depolarisasi reseptor dan 
potensial aksi yang sampai ke otak.11 

Peningkatan kosentrasi glutamat di otak 
dijaga oleh enzim glutamin yang bertugas 
merubah ammonia dan glutamat menjadi 
glutamin yang tidak berbahaya dan bisa 
dikeluarkan dari otak ke celah sinap.12 
GLAST-1 dan GLT-1 bertugas mengeluarkan 
kelebihan glutamat yang ada di otak melalui 
celah sinap, peningkatan glutamat di celah 
sinap dapat menyebabkan inaktivasi GLAST-1 

dan GLT-1 yang mana apabila sudah tidak 
bisa berfungsi lagi maka terjadilah 
eksitotoksik dan terjadilah penurunan fungsi 
memori kerja.2 

Pada penelitian ini, digunakan kopi 
robusta yang telah dipanggang sampai 
menjadi kopi hitam, kemudian diproses 
hingga menjadi ekstrak. Seperti yang 
dinyatakan pada penelitian yang dilakukan 
oleh Trugo pada tahun  2003, bahwa 
kandungan dari asam klorogenat dapat 
berkurang atau mengalami degenerasi 
setelah proses pemanggangan. Hal 
tersebutlah yang dianggap dapat 
mempengaruhi kondisi asam klorogenat 
pada ekstrak kopi robusta yang digunakan 
dalam penelitian sehingga tidak dicapainya 
target pada perbaikan memori kerja pada 
subjek penelitian.  

Kopi hijau memiliki tiga isomer yang 
bersifat tidak tahan terhadap panas dan 
dapat mendegradasi asam klorogenat selama 
proses pemanggangan. Asam klorogenat 
yang terdegradasi inilah yang berkontribusi 
terhadap fraksi aroma yang dikeluarkan oleh 
biji kopi setelah pemanggangan. Akibatnya, 
orang cenderung memanggang kopi dalam 
waktu yang cukup lama sehingga diharapkan 
aroma yang keluar semakin tajam tanpa 
memperhatikan berkurangnya kandungan 
dari asam klorogenat yang semakin 
terdegradasi.13 

Kelarutan yang berbeda dari isomer 
yang berbeda dapat membuat hasil ekstraksi 
memiliki jumlah asam klorogenat yang 
berbeda. Ekstraksi pelarut panas nampaknya 
memberikan hasil asam klorogenat yang 
lebih banyak selama berlangsungnya proses 
ekstraksi. Perbandingan antara metode 
ekstraksi yang berbeda menunjukkan hasil 
jumlah asam klorogenat yang berbeda pula. 
Standar yang telah ditetapkan untuk 
mendapatkan asam klorogenat dengan 
jumlah yang maksimal adalah menggunakan 
isomerisasi larutan asam 5-caffeoylquinic 
hanya dapat bertahan pada pada pH 8 dan 
dipanaskan dalam air mendidih. Dengan 
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menggunakan prosedur ini, campuran dari 
tiga isomer caffeoylquinic pada asam 
klorogenat tidak akan terdegredasi.13 

Jamaat dkk., (2018) 14 membuktikan 
bahwa dosis asam klorogenat 50 mg/kgBB 
selama 14 hari yang di injeksi secara 
intraperitoneal didapatkan hasil adanya 
peningkatan memori kerja. Penelitian ini 
berbeda dengan jamaat dkk., (2018)14 yang 
membuktikan bahwa dosis asam klorogenat 
yang digunakan dalam jangka waktu selama 
14 hari sudah mampu meningkatkan fungsi 
memori kerja. Hal tersebut yang mungkin 
menjadi alasan tidak adanya pengaruh pada 
pemberian ekstrak kopi robusta (Coffea 
canephora) lampung terhadap memori kerja 
tikus putih jantan (Rattus novergicus) galur 
Sprague dawley yang di induksi monosodium 
glutamat karena kurangnya waktu untuk 
induksi. 

Peneliti juga tidak mengukur secara 
spesifik jumlah zat khusus yang berfungsi 
sebagai neuroprotektor, sehingga peneliti 
tidak dapat menentukan secara pasti zat 
aktif yang terdegradasi dalam ekstrak 
tersebut. Dari penelitian yang dilaksanakan 
oleh Jamaat dkk., (2018)14 setiap harinya 
dibutuhkan asupan 50 mg/kgBB asam 
klorogenat untuk dapat mencapai target 
penelitian yaitu perbaikan memori kerja. 

Banyak penelitian telah melaporkan 
bahwa kopi robusta memiliki kandungan 
asam klorogenat yang lebih tinggi daripada 
kopi arabika. Dalam sampel arabika dari 
Brazil, Indonesia, dan Ethiopia, total asam 
klorogenat sebelum pemanggangan berkisar 
antara 5,1-6,4 gram/100 gram. Total jumlah 
asam klorogenat dalam kopi hijau Robusta 
dilaporkan 28% lebih tinggi dari varietas 
Arabika.15 Hal tersebutlah yang juga 
mendasari peneliti untuk menggunakan kopi 
robusta dalam penelitian. Namun yang 
digunakankan bukanlah kopi robusta hijau 
melainkan kopi robusta yang sudah melalui 
proses pemanggangan sehingga diperkirakan 
kandungan asam klorogenat pada kopi sudah 
berkurang atau mengalami degradasi. 

kandungan asam klorogenat pada kopi sudah 
berkurang atau mengalami degradasi. 

Kandungan asam klorogenat dalam biji 
kopi hijau merupakan yang tertinggi 
dibandingkan dengan sumber makanan 
lainnya. Dalam kopi hijau, asam klorogenat 
hadir dalam bentuk CQA, diCQA, FQA, asam 
p-coumaroylquinic (p-CoQA) dan asam 
caffeoylferuoylquinic (CFQA). Kandungan 
asam klorogenat dalam kopi tergantung pada 
sumber biji kopi serta tingkat 
pemanggangan.13 
 
Simpulan 

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka 
kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak 
terdapat pengeruh pemberian ekstrak kopi 
ronusta (Coffea chanephora) Lampung 
terhadap memori kerja tikus putih jantan 
(Rattus novergicus) yang di induksi 
monosodium glutamat. 

Saran untuk peneliti selanjutnya harus 
dilakukannya pengukuran secara spesifik 
mengenai zat aktif yang bersifat 
neuroprotektif dalam darah, perlu dilakukan 
pengukuran zat aktif pada kopi dalam 
ekstraksi yang digunakan, perlu dilakukan 
penelitian dengan waktu induksi yang lebih 
memadai sehingga didapatkan efek yang 
ditargetkan, pada peneliti selanjutnya lebih 
baik menggunakan kopi yang masih hijau 
yang belum mengalami proses 
pemanggangan sehingga zat aktif pada kopi 
tidak terdegradasi. 
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